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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa ayam petelur yang dipelihara dengan
sistem closed house di UD. Supermama Farm Banyuwangi. Pelaksanaan penelitian pada tanggal 1
Oktober - 30 November 2022 di UD. Supermama Farm yaitu perusahaan peternakan ayam petelur
sistem closed house. UD. Supermama Farm berlokasi di Dusun Mojoroto Desa Tegalsari Kecamatan
Tegalsari RT.04 RW.02 Kabupaten Banyuwangi provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam
pengamatan ini adalah metode metode kuantitatif deskriptif yaitu metode penelitian dengan
pendekatan secara observasi untuk mendapatkan data berupa angka-angka yang kemudian
dianalisis dan digambarkan apa adanya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus yaitu dengan memanfaatkan berbagai jenis data yang membantu dalam meneliti,
menguraikan dan menjelaskan temuan yang didapatkan selama penelitian secara komprehensif
terkait dengan evaluasi performa ayam petelur sistem closed house. Data Primer didapatkan dari
hasil observasi dan wawancara selama penelitian. Data skunder merupakan data pelengkap yang
berguna untuk menunjang dalam penulisan laporan. Data skunder didapatkan dari pihak berwenang
yang berkaitan dengan topik penelitian, jurnal-jurnal penelitian terdahulu dan lain-lain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rataan konsumsi pakan harian yang didapatkan selama penelitian sebesar
116,94 g/ekor/hari; HDP 90,07%; berat telur 58,76 g/butir; FCR 2,21 dan mortalitas sebesar 0,06%.

Kata Kunci : Ayam petelur, closed house, HDP, performa produksi,
Abstract

This research aims to evaluate the performance of laying hens kept in a closed house system
at UD. Supermama Farm Banyuwangi. The research will be carried out on 1 October - 30 November
2022 at UD. Supermama Farm is a closed house laying hen farming company. UD. Supermama Farm
is located in Mojoroto Hamlet, Tegalsari Village, Tegalsari District, RT.04 RW.02, Banyuwangi
Regency, East Java Province. The method used in this observation is a descriptive quantitative
method, namely a research method with an observational approach to obtain data in the form of
numbers which are then analyzed and described as they are. The approach used in this research is a
case study, namely by utilizing various types of data that help in researching, describing and
explaining the findings obtained during comprehensive research related to evaluating the performance
of closed house system laying hens. Primary data was obtained from observations and interviews
during the research. Secondary data is complementary data that is useful to support report writing.
Secondary data is obtained from authorities related to the research topic, previous research journals
and others. The research results showed that the average daily feed consumption obtained during the
study was 116.94 g/head/day; HDP 90.07%; egg weight 58.76 g/piece; FCR was 2.21 and mortality
was 0.06%.

Keywords: Laying hens, closed house, HDP, production performance,

Pendahuluan untuk dikembangkan sebab usaha ayam
petelur dapat dijadikan sebagai salah satu

Usaha peternakan ayam petelur upaya untuk meningkatkan pendapatan
merupakan jenis usaha yang sangat strategis masyarakat dan untuk memenuhi kebutuhan
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pangan dan gizi masyarakat (Haryuni et al.,
2022a). Menurut Badan Pusat Statistika
kebutuhan telur di Jawa timur pada tahun 2022
yaitu sebesar 1.134.114.93 ton. Sedangkan
populasi ayam petelur pada tahun 2022 yaitu
89.378.576 per ekor (Edi & Haryuni, 2023).
Ayam petelur merupakan salah satu jenis
hewan ternak yang dibudidayakan dengan dua
tujuan, vyaitu dapat digunakan sebagai
penghasil telur dan juga penghasil daging.
Usaha peternakan ayam petelur memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan
karena telur merupakan sumber protein
hewani yang murah dan mudah diolah menjadi
makanan (Haryuni, 2018). Kandungan nutrisi
pada telur meliputi 73,70% air; 12,90% protein;
11,20% lemak dan 0,90% karbohidrat
(Haryuni, Widodo dan Sudjarwo, 2015).

Secara umum ayam petelur asli
Indonesia berasal dari hutan liar yang
dipelihara untuk diambil kebutuhan telurnya.
Ayam petelur merupakan ternak yang
dikhususkan  untuk  menghasilkan  telur
konsumsi. Ada dua tipe jenis ayam petelur
yaitu ayam petelur ringan dan ayam petelur
medium. Ciri-ciri ayam petelur ringan yaitu
memiliki bentuk badan yang ramping dan kecil,
bulu bersih dan berwarna putih, memiliki
jengger yang berwarna merah, berasal dari
galur murni white leghorn, pertahun mampu
memproduksi lebih dari 260 telur. Sedangkan
ciri-ciri tipe medium yaitu memiliki bobot tubuh
yang cukup berat namun tidak terlalu gemuk,
berwarna coklat pada kerabang telur (Pelu et
al., 2016). Hal yang selalu perlu diperhatikan
dalam manajemen pemeliharaan ayam petelur
yaitu tercapainya performa produksi telur yang
bagus.

Usaha ayam petelur dikatakan
berhasil bila aspek keuntungan dan
produktivitasnya tercapai secara maksimal.
Kedua aspek tersebut dapat dicapai dengan
memaksimalkan perbaikan bibit ayam, kualitas
pakan, dan manajemen pemeliharaan (Haryuni
dan Lidyawati, 2019; Sholihin et al., 2022).
Permasalahan yang umum dialami peternak
ayam petelur di daerah tropis adalah suhu
udara yang terlalu tinggi dalam pemilihan jenis
kandang. Jenis kandang tersebut erat
kaitannya dengan kondisi kenyamanan ayam
petelur agar produksinya optimal (Nisa et al.,
2023). Maka dari itu sangat perlu untuk
memperhatikan sistem perkandangan dalam
manajemen. Perkandangan menjadi faktor
yang sangat penting dalam manajemen
pemeliharaan . Perlu dilakukan upaya agar
mencapai performa yang optimal dan bisa
memproduksi telur yang banyak (Milenia et al.,
2022).
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Jenis kandang yang banyak
dikembangkan di Indonesia adalah open
house dan close house. Kandang open house
merupakan kandang yang memungkinkan
ayam petelur bersentuhan langsung dengan
lingkungan sehingga sering terjadi stres akibat
fluktuasi suhu yang terlalu ekstrim. Closed
house merupakan kandang yang dirancang
untuk meminimalisir pengaruh lingkungan luar
kandang. Sistem kandang ini mempunyai
kelebihan seperti memudahkan pengawasan,
suhu dan kelembaban kandang dapat diatur
sesuai kebutuhan ayam petelur, dapat
meminimalkan persentase kematian dan
meningkatkan performa produksi (Rizgita et
al., 2023).

Penggunaan kandang closed house
dipercaya dapat meningkatkan produktivitas
ayam petelur sebab pemeliharaan ayam
petelur pada kandang closed house sangat
menjamin terhadap keamanan serta ventilasi
udara yang baik dengan bantuan control panel
otomatis (Susanti et al., 2022). Oleh sebab itu
diperlukan adanya penelitian untuk
mengevaluasi perdorma produksi ayam petelur
yang dipelihara dengan sistem closed house
melalui studi kasus di UD. Supermama Farm
Banyuwangi.

Materi Dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian pada tanggal
1 Oktober sampai 30 November 2022 di UD.
Supermama Farm yaitu perusahaan
peternakan ayam petelur sistem closed house.
UD. Supermama Farm berlokasi di Dusun
Mojoroto Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari
RT.04 RW.02 Kabupaten Banyuwangi provinsi
Jawa Timur.

Materi dan Metode

Alat yang digunakan dalam
pengamatan ini adalah kandang closed
house, recording, tempat pakan, tempat air
minum, tandon, gerobak dorong untuk
mengangkut telur, pakan, timbangan, dan alat
tulis. Bahan yang digunakan adalah ayam
petelur fase layer strain Lohman Brown
berumur 24 sampai dengan 30 minggu pada
kandang satu sebanyak 2311 ekor dari total
populasi kandang satu yaitu sebanyak 4.000
ekor dan total populasi keseluruhan 62.000
ekor.

Metode yang digunakan dalam
pengamatan ini adalah metode metode
kuantitatif deskriptif yaitu metode penelitian
dengan pendekatan secara observasi untuk
mendapatkan data berupa angka-angka yang
kemudian dianalisis dan digambarkan apa
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adanya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus yaitu dengan
memanfaatkan berbagai jenis data yang
membantu dalam meneliti, menguraikan dan
menjelaskan temuan yang didapatkan selama
penelitian secara komprehensif terkait dengan
evaluasi performa ayam petelur sistem closed
house. Data Primer didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara selama penelitian.
Data skunder merupakan data pelengkap
yang berguna untuk menunjang dalam
penulisan laporan. Data skunder didapatkan
dari pihak berwenang yang berkaitan dengan
topik  penelitian, jurnal-jurnal  penelitian
terdahulu dan lain-lain.

Managemen Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan merupakan
pakan jadi yang diperoleh dari PT. New Hope
Mojokerto Jawa Timur dengan kandungan
nutrisi tersaji pada Tabel 1. Pemberian pakan
di UD. Supermama Farm diberikan pada pukul
07.00 WIB dan 13.00 WIB. Air minum
diberikan secara ad libitum.
Tabel 1. Kualitas pakan di UD. Supermama

Nutrien Kandungan
Kadar air (%) <13,00
Protein Kasar (%) >17,00
Lemak kasar (%) > 3,00
Serat kasar (%) > 5,00
Abu (%) > 14,00
Kalsium (%) 3,25-4,25
Fosfor total” (%) > 0,60
Aflotoksin total (ng/kg) > 0,50
Asam amino

Lisin (%) > 0,80
Metionin (%) >0,40
Metionin+sistin (%) > 0,67
Triptofan (%) >0,18
Teonin (%) > 0,55

Keterangan: *fofor total dengan pemanfaatan enzim
fitase = 400 FTU/kg, data didapatkan
dari UD. Supermama Farm

Variabel Penelitian

1. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang
diberikan kepada ayam dalam sehari
(Sulaiman et al., 2019). Konsumsi pakan
dapat dihitung menggunakan rumus berikut
(Haryuni et al., 2023).

Konsumsi Pakan = TPP — TSP
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Keterangan:
TPP = Total pemberian pakan (g)
TSP = Total sisa pakan (g)

2. HDP (Hen Day Production)
HDP merupakan cara menghitung produksi
telur harian yang biasa dihitung selama
satu hari atau satu minggu (Haryuni et al.,
2023a; Sulaiman et al, 2019). Dapat
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

Jumlah produksi telur
HDP = x 100%
Jumlah ayam

3. Berat Telur
Berat telur merupakan cara untuk
menghitung berat pada satu butir telur
(Milenia et al., 2022; Haryuni et al., 2023d).

4. FCR (Feed Conversion Ratio)
FCR merupakan parameter untu mengukur
keberhasilan usaha peternakan baik pada
ayam petelur maupun pedaging. FCR
menggambarkan efektivitas perusahaan
dalam menjalankan  budidaya ayam
(Haryuni et al.,, 2023b; Haryuni et al.,
2023c; Nisa et al, 2023). Rumus
perhitungan FCR sebagai berikut.
Y. Konsumsi pakan (kg)

Y. Produksi telur (kg)

FCR =

5. Mortalitas

Mortalitas adalah suatu ukuran angka
kematian dalam suatu pemeliharaan ayam
dan merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi dalam suatu pemeliharaan.
Dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Sulaiman et al., 2019; Haryuni et
al., 2021; Haryuni et al., 2017).

) Y: Ayam mati (ekor)
Mortalitas = , x100%
Y. Populasi ayam (ekor)

Analisis Statistik

Data yang diperoleh selama kegiatan
penelitian ditabulasi kemudian diolah dengan
menggunakan anlisis statistik secara deskriptif
untuk memberikan gambaran secara umum
dari data yang diperoleh pada masing-masing
variabel

Hasil Dan Pembahasan

Produktivitas ayam petelur
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
di UD. Supermama farm tersaji pada Tabel 2
berikut.

66 Jurnal lImiah Fillia Cendekia Volume 8 Nomor 2 Oktober 2023



bttp:/ [ ejournal.uniska-kediri.ac.id/ index.php/ filliacendekia

ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325
Doi: 10.32503/ fillia.v8i2.3791

Tabel 2. Produktivitas ayam petelur di UD. Supermama Farm

Umur Ayam - Variabel
(Mgg) Korgyer]‘(z'r /Fr’]i‘)ka” HDP (%) Bféf‘g;ﬁ')“r FCR Mortalitas (%)
24 116.80 87.23 56,00 2.40 0.04
25 116.80 90.18 57.68 220 0.00
26 116.90 90,39 58.71 2.20 0.09
27 116.90 90.60 58.84 2.20 0.00
28 116.90 90.95 59.67 2.20 0.00
29 117.00 90.85 60.02 210 0.09
30 117.30 90.31 60.37 2.20 0.22
Rataan 116,94 90.07 58.76 2.21 0.06

Sumber: Data primer hasil penelitian di UD. Supermama Farm

Konsumsi Pakan

Hasil penelitian di UD. Supermama
Farm menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi
pakan ayam petelur pada umur 24-30 minggu
dengan sistem pemeliharaan dalam kandang
closed house sebesar 116,94 g/ekor/hr.
Konsumsi pakan mengalami peningkatan
seiring bertambahnya umur ayam dengan
konsumsi pakan tertinggi didapatkan pada
saat ayam berumur 30 minggu Yyaitu sebesar
117,30 g/ekor/hr. Konsumsi pakan ini hampir
sama dengan penelitian Nisa et al., (2023)
yang melaporkan konsumsi ayam petelur yang
dipelihara dikandang closed house yang
berlokasi di Blitar Jawa Timur sebesar 119,29
g/ekor/hr. hal senada dilaporkan oleh Luthfi et
al., (2020) bahwa konsumsi pakan ayam
petelur strain Lohman Brown dalam masa
produksi yaitu berkisar antara 110-120
g/ekor/hr. Konsumsi pakan ayam petelur di
UD. Supermama Farm dapat dikatakan sudah
sesuai dengan standar konsumsi ayam petelur
umur 24-30 minggu.

Konsumsi pakan dalam penelitian ini
sudah sesuai dengan standar konsumsi pakan
ayam petelur dan relatif stabil salah satunya
disebabkan karena sistem pemeliharaan yang
dilakukan di kandang close house yang
menjadikan ayam merasa nyaman dan tidak
mengalami cekaman. Kandang tipe closed
house marupakan tipe kandang yang suhu
ruangannya dapat diatur sesuai kebutuhan
agar ayam berada pada zona nyaman
sehingga ayam tidak mengalami stres
lingkungan (Nisa et al., 2023). Suhu ruangan
dalam kandang di UD. Supermama Farm
diatur pada suhu 28 °C dengan kelembapan
udara berkisar pada range 70-80%.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
konsumsi pakan di UD. Supermama Farm
adalah pemberian minum pada ayam diberi
tambahan vitamin sehingga ayam terjaga
tingkat kesehatannya. Marzuki & Rozi (2018)
menyebutkan bahwa konsumsi pakan pada
ayam petelur dipengaruhi oleh kondisi
kesehatan ayam, kandungan energi dalam
pakan, kualitas bahan pakan yang digunakan,

status produksi ternak, dan managemen
pemberian pakan. Standar kualitas pakan
untuk ayam petelur fase produksi berdasarkan
SNI (2014) yaitu kadar air maksimal 14%,
protein kasar minimal 16%, lemak kasar
2,50-7,00%, kalsium  3,25-4,00%, fosfor
0,60-1,00%, lysine 0,80%, metionin 0,35%
dan energi metabolis sebesar 2.650 kkal/kg.

HDP (Hen Day Production)

Hasil penelitian di UD. Supermama
Farm menunjukkan bahwa rata-rata HDP
ayam petelur pada umur 24-30 minggu dengan
sistem pemeliharaan dalam kandang closed
house sebesar 90,07%. Puncak produksi
ayam petelur di UD. Supermama Farm (Tabel
2) didapatkan pada saat ayam berumur 28
minggu dengan persentase HDP sebesar
90,95%. Hasil yang didapatkan pada penelitian
ini sedikit dibawah standar produksi ayam
petelur strain lohman umur 25-30 minggu yaitu
berkisar 92-94%. Puncak produksi di UD.
Supermama Farm juga sedikit lebih mundur
dibanding dengan standar puncak produksi
ayam petelur strain lohman yang mencapai
puncak produksi pada umur 25 minggu
dengan persentase produksi puncak sebesar
95% (Lohmann GB Limited, 2021).

Rendahnya nilai HDP dan mundurnya
waktu puncak produksi di UD. Supermama
Farm Banyuwangi terjadi karena kondisi
lingkungan yang kurang kondusif yang berasal
dari kegaduhan suara para pekerja yang pada
saat penelitian ini berlangsung sedang
melakukan seleksi ayam melalui grading atau
pemindahan ayam. Disamping suara gaduh
yang mengganggu kenyamanan ayam juga
terjadi kendala teknis terkait listrik yang tidak
stabil yang berdampak pada terjadinya
fluktuasi suhu dan kelembapan ruang
kandang. Meski sudah diantisipasi dengan
ketersediaan genset untuk menggantikan
sumber listrik ketika terjadi listrik padam,
namun kecekatan dari teknisi kandang juga
masih perlu ditingkatkan agar flutuasi suhu
akibat listrik padam tidak terjadi. Rizgita et al.,
(2023) menyebutkan bahwa fluktuasi suhu
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lingkungan dimana ayam ditempat menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan ayam
mengalami cekaman dan meningatnya stress
pada ayam. Hal ini menyebabkan produktivitas
ayam tidak dapat maksimal. Tamzil (2014)
melaporkan bahwa ternak unggas yang
mengalami heat stress tersebut
memperlihatkan tanda seperti gelisah, nafsu
makan menurun dan banyak minum, selalu
mengepak-ngepakkan sayap dilantai kandang.
Kondisi ayam yang stres dapat menurunkan
nafsu makan yang dapat menyebabkan
produksi telur menurun.

HDP (hen day production) merupakan
salah satu tolok ukur yang digunakan untuk
mengetahui ukuran tingkat produksi telur
ayam. Tujuan perhitungan HDP umumnya
ditujukan untuk mengetahui jumlah persentase
telur yang dihasilkan oleh ayam pada umur
tertentu cara menghitung produksi telur
dengan perhitungan jumlah telur/minggu (butir)
dibagi jumlah ayam/minggu (ekor) dikali 100%
(Hastuti et al., 2018). Produksi telur ayam
petelur menurut Muharlien (2010) dipengaruhi
oleh banyak faktor yang mempengaruhi
produksi telur diantaranya adalah bibit ayam,
umur, kondisi kesehatan ayam petelur,
sistem perkandangan yang digunakan,
pencahayaan, pakan, dan suhu lingkungan.
Hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
produksi telur yaitu dengan cara
mengoptimalkan manajemen pemeliharaan
seperti manajemen pakan yang baik dan
kebutuhan nutrisi yang mencukupi, kesehatan
ayam, manajemen perkandangan, suhu
lingkungan, umur dan juga bibit.

Berat Telur

Hasil penelitian di UD. Supermama
Farm menunjukkan bahwa rata-rata berat telur
ayam petelur pada umur 24-30 minggu dengan
sistem pemeliharaan dalam kandang closed
house sebesar 58,76 g/butir telur ayam. Berat
telur tertinggi yang didapatkan dalam
penelitian ini sebesar 60,37 g/butir telur pada
saat ayam umur 30 minggu sedangkan berat
terendah sebesar 56,00 g/butir pada umur 24
minggu. Berat telur (BT) ayam dapat
dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu telur kecil
(BT< 50 g/butir), telur sedang (BT 50-60
g/butir) dan telur besar (BT >60 g/butir)
(Haryuni, 2023e; 2023f).

Telur ayam di UD Supermama Farm
Banyuwangi tergolong kategori telur sedang.
Berat telur ayam secara alamiah akan
meningkat seiring dengan bertambahnya
umur ayam. Faktor penting yang dapat
berpengaruh terhadap berat telur ayam
diantaranya kesehatan ternak, penyerapan
nutrisi,  strain ayam, umur ayam, tingkat
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cekaman, dan suhu lingkungan (Utomo,
2018). Berat telur dapat dioptimalkan dengan
memperbaiki kulitas pakan dan air (Bhakti,
2022).

Konversi Pakan (FCR)

Hasil penelitian di UD. Supermama
Farm menunjukkan bahwa rata-rata FCR
ayam petelur pada umur 24-30 minggu dengan
sistem pemeliharaan dalam kandang closed
house sebesar 2,21. FCR merupakan
perbandingan antara ransum yang dikonsumsi
ayam petelur untuk dapat menghasilkan
sejumlah telur. Perhitungan nilai FCR dapat
dilakukan dengan menghitung jumlah pakan
yang dikonsumsi dibagi dengan bobot telur
yang diproduksi (Sulaiman et al., 2019).

Nilai FCR terbesar didapatkan pada
saat ayam berumur 24 minggu Yyaitu sebesar
2,40 dan nilai FCR berangsur menurun seiring
dengan meningkatnya produksi telur. Nilai
FCR yang didapatkan dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori normal. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Hadrawi et al (2022)
yang menyebutkan bahwa FCR ayam petelur
strain Lohman pada umur 25-30 minggu
berkisar antara 2,00-2,20. Nilai FCR yang
dihasilkan dalam penelitian ini lebih rendah
dibanding dengan nilai FCR standar ayam
petelur Lohman sebesar 2,80 (Lohmann GB
Limited, 2021). Secara umum konversi pakan
merupakan jumlah kemampuan ternak dalam
memanfaatkan sejumlah pakan yang diberikan
dalam menghasilkan telur. Kondisi lingkungan
kandang dan manajemen pemeliharaan
termasuk di dalamnya konsumsi ransum dapat
mempengaruhi produksi telur (Risnajati, 2014).

Mortalitas

Hasil penelitian di UD. Supermama
Farm menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas
ayam petelur pada umur 24-30 minggu dengan
sistem pemeliharaan dalam kandang closed
house sebesar 0,06%. Mortalitas merupakan
besaran angka kematian ayam yang terjadi
pada saat pemeliharaan dan umumnya
dinyatakan dalam persentase (Haryuni et al.,
2022b). Angka mortalitas terendah pada
penelitian ini sebesar 0,00% ketika ayam
berumur 27 dan 28 minggu. Angka mortalitas
meningkat dengan bertambahnya umur ayam.
Angka mortalitas tertinggi sebesar 0,22% pada
ayam umur 30 minggu. Gangguan lingkungan
akibat listrik padam dan kegaduhan dari
tenaga kerja menjadi salah satu penyebab
terjadinya peningkatan angka mortalitas.
Perubahan atau fluktuasi suhu yang terjadi
akibat litrik padam menjadikan ayam peteur
mengalami stress.
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Stres dan bertambahnya umur pada
ayam menjadi salah satu faktor penyebab
kematian pada ayam (Haryuni et al., 2022b).
Mortalitas atau tingkat kematian pada ayam
petelur dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu penyakit, pemberian pakan yang kurang
tepat, lingkungan yang tidak sesuai, dan stres.
Hal yang dapat dilakukan agar tingkat
kematian bisa berkurang yaitu selalu menjaga
kebersihan lingkungan kandang dan melalui
penanganan biosecurity. Rendahnya angka
mortalitas dapat menjadi gambaran adanya
pelaksanaan manajemen pemeliharaan,
kebersihan kandang atau penerapan
biosecurity yang sudah dilakukan dengan baik
(Sulaiman et al., 2019)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
evaluasi performa produksi ayam petelur
yang dilakukan melalui studi kasus di UD.
Supermama Farm dapat disimpulkan bahwa
pemeliharaan ayam petelur menggunakan
kandang closed house dapat digunakan
sebagai upaya untuk menmaksimalkan
produktivitas ayam petelur yang dapat diukur
dari optimalnya konsumsi pakan, produksi
telur (HDP), berat telur dan konversi pakan
(FCR) dan rendahnya angka mortalitas ayam
yang dihasilkan sudah hampir mendekati
optimal seperti potensi genetiknya yang
tertera dalam buku panduan pemeliharaan
ayam (managemen guide) strain tersebut.
Produktivitas yang optimal dengan sistem
closed house tentunya juga harus didukung
dengan sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten dalam pengoperasian sistem dalam
kandang tersebut.
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